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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Penelitian atas Analisis Penerapan Audit Syariah Dalam

Meningkatkan Kepatuhan Syariah (Sharia Compliance) di Bank Syariah
Indonesia KCP Kuningan Ahmad Yani 1 berfokus pada tiga masalah utama
audit syariah, yaitu penerapan audit syariah apakah sudah dilaksanakan
dengan baik atau belum, kerangka kerja (framework) audit syariah serta
penerapan kepatuhan syariah (sharia compliance) di Bank Syariah
Indonesia KCP Kuningan Ahmad Yani 1. Berdasarkan hasil analisis maka
dapat disimpulkan sebagai berikut:

Penerapan audit syariah di Bank Syariah Indonesia KCP Kuningan Ahmad
Yani 1 sudah diterapkan dengan baik. Produk-produk dari BSI itu sebelum
dikeluarkan diaudit terlebih dahulu langsung oleh Dewan Pengawas
Syariah. Jadi memang kompeten dan sudah pasti yang dikeluarkan itu
adalah produk-produk yang syariah. Dan yang mengauditnya adalah Dewan
Pengawas Syariah. Demikian pula dengan ruang lingkup (scope) dalam
audit syariah Bank Syariah Indonesia KCP Kuningan Ahmad Yani 1
memenuhi segala aspek dalam audit syariah yaitu audit laporan keuangan,
audit kepatuhan syariah dan aspek operasional bank syariah sehingga
manajemen Bank Syariah Indonesia KCP Kuningan Ahmad Yani 1 dapat
dipastikan kepatuhannya terhadap syariahnya.

Kerangka audit syariah (framework) Bank Syariah Indonesia KCP
Kuningan Ahmad Yani 1 telah dilaksanakan dengan baik yang mengacu
pada kedua pedoman tersebut. Pertama adalah PSAK Syariah yang
merupakan pedoman audit yang diterbitkan oleh 1Al sebagai pedoman
pemeriksaan laporan keuangan tetapi kerangka audit syariah ini masih
mengatur secara khusus pelaksanaan audit syariah yang komprehensif
dalam bentuk pedoman bukan standar dan belum sepenuhnya mengatur
review semua aspek LKS yang terdapat risiko kepatuhan syariah. Oleh
karena itu, dalam kerangka DPS saat ini hanya berupa pedoman yang

dikeluarkan oleh Bl melalui surat edaran Bank Indonesia.
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Kedua, fatwa DSN-MUI yang merupakan pedoman audit yang dikeluarkan
oleh DSN-MUI, sebagai pedoman pemeriksaan selain pelaporan keuangan.
Penerapan Kepatuhan Syariah (Shariah Compliance) di Bank Syariah
Indonesia KCP Kuningan Ahmad Yani 1 telah sesuai dengan peraturan
Bank Indonesia dan nilai-nilai Islami serta mengutamakan aspek pelayanan,
produk-produk yang syariah berdasarkan, peraturan Bl No.11/33/PBI1/2009
Tentang Pelaksanaan Good Corporate Governance Bagi Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah, SOP dan annual report BSI. Aspek-aspek
yang berkaitan dengan nilai-nilai bank syariah yang sesungguhnya juga
telah diterapkan oleh Bank Syariah Indonesia KCP Kuningan Ahmad Yani
1 seperti mengucapkan salam dalam melayani nasabah, menjamin produk-
produk yang halal dan bebas dari unsur riba, serta melakukan kepuasan
kepada nasabah. Bank Syariah Indonesia KCP Kuningan Ahmad Yani 1
kepatuhan syariahnya sudah berkembang dengan baik, baik dalam
kegiatannya dalam lingkungan kerja, akad yang digunakan dan lain-lain
sudah sesuai dengan shariah compliance.

Saran
Adapun saran yang diajukan dari hasil penelitian ini, maka penulis

memberikan saran yang mungkin dapat digunakan sebagai masukan untuk
mengetahui kekurangan yang ada, yaitu:

Menjaga dan meningkatkan pengawasan dan pengendalian secara berkala
dan terus menerus, meningkatkan kesadaran auditor Bank SyariahIndonesia
KCP Kuningan Ahmad Yani 1 pentingnya menjaga sikap kompetensi,
independensi dan sikap profesionalisme dalam setiap melaksanakan tugas
audit melalui pelatihan atau workshop secara berkala untuk menjaga
kualitas keputusan-keputusan yang dibuat selama pelaksanaan audit.
Meningkatkan program pendidikan dan pelatihan agar auditor dapat
menambah pengalaman kerjanya untuk mendukung penugasan audit di
masa depan.

Konsep audit syariah mestinya diperluas dengan kegiatan yang berkaitan
dengan sistem, produk, karyawan, lingkungan dan masyarakat. Ada
kebutuhan untuk mengembangkan aspek audit syariah berguna untuk

memastikan efektivitas tujuan kepatuhan syariah, sehingga memberikan



konstribusi positif bagi masyarakat pada secara menyeluruh.
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